
STANDAR MINIMAL KESEJAHTERAAN UNTUK SAPI PEDAGING

Standar Minimal Kesejahteraan untuk Sapi Pedaging yang tercantum berikut meliputi persyaratan
kesejahteraan utama khusus untuk sapi pedaging. Prinsip-Prinsip Standar Minimal Kesejahteraan
harus dibaca bersama dengan Standar Minimal Kesejahteraan untuk Sapi Pedaging karena
prinsip-prinsip tersebut memerinci persyaratan umum yang berlaku untuk semua hewan ternak.

Tentang Inisiatif FARMS dan Standar Minimal Kesejahteraan

Inisiatif Standar Minimal Kesejahteraan Hewan Ternak (FARMS/Farm Animals Responsible Minimum
Standards) bertujuan agar lembaga-lembaga keuangan mampu mendorong dan mendukung
produsen daging, susu, dan telur, serta perusahaan lain dalam rantai pasok, agar memenuhi Standar
Minimal Kesejahteraan dalam hal pemeliharaan, pengangkutan, dan pemotongan hewan ternak.
Inisiatif FARMS disusun oleh sekelompok organisasi perlindungan hewan dunia. Standar Minimal
Kesejahteraan didasarkan pada prinsip sejumlah kerangka global dan mencerminkan masukan dari
berbagai organisasi perlindungan hewan dan organisasi sertifikasi kesejahteraan hewan.

Standar Minimal Kesejahteraan untuk Sapi Pedaging

Risiko Kesejahteraan 1: Keterbatasan Ruang

Standar Mitigasi 1:

● 1.1 Sistem kurungan permanen dalam ruangan tidak boleh diterapkan.

Risiko Kesejahteraan 2: Lingkungan yang Seadanya dan Tidak Sesuai

Standar Mitigasi 2:

● 2.1 Feedlot tidak boleh diterapkan.
● 2.2 Sapi harus dipelihara di luar ruangan di atas rumput selama musim rumput subur, kecuali

jika kondisi cuaca membahayakan kesejahteraan hewan, seperti panas ekstrem atau hujan
lebat yang menyebabkan tanah berlumpur.

● 2.3 Perlindungan dari cuaca harus disediakan dalam bentuk perlindungan alami (pepohonan)
atau naungan buatan saat sapi berada di luar selama musim penggembalaan.

Risiko Kesejahteraan 3: Ransum yang Tidak Sesuai

Standar Mitigasi 3:

● 3.1 Pakan untuk sapi pedaging tidak boleh mengandung biji-bijian dalam jumlah besar
karena dapat berdampak buruk bagi kesehatan dan kesejahteraan sapi.

● 3.2 Biji-bijian, jika diberikan pada sapi, harus diberikan secara bertahap dan jumlahnya tidak
boleh lebih dari 40% ransum harian.

Risiko Kesejahteraan 4: Prosedur yang Menyiksa

Standar Mitigasi 4:

● 4.1 Penandaan muka, penandaan dengan besi panas, atau pemotongan ekor tidak boleh
dilakukan.

● 4.2 Lebih baik memilih sapi tanpa tanduk daripada melakukan penghilangan tunas tanduk.
● 4.3 Pemotongan tanduk tidak boleh dilakukan.
● 4.4 Penghilangan tunas tanduk harus selalu menerapkan anestesi dan analgesia yang

diperpanjang, dan harus dilakukan saat umur sapi masih muda (sampai umur tiga minggu).



● 4.5 Jika melakukan pengebirian, proses ini harus dilakukan saat umur sapi masih muda (tidak
lebih dari dua bulan) dengan menerapkan anestesi dan analgesia.

Risiko Kesejahteraan 5: Pembiakan dan Genetika Standar Mitigasi 5:

● 5.1 Pembiakan untuk menghasilkan sapi dengan massa dan ukuran otot lebih besar (double
muscle) tidak diizinkan.

Risiko Kesejahteraan 6: Pengangkutan

Standar Mitigasi 6:

● 6.1 Durasi pengangkutan jalur darat harus dibatasi maksimal 8 jam.
● 6.2 Pengangkutan sapi lewat laut harus didampingi oleh dokter hewan dan harus mencapai

tujuan dalam waktu 24 jam.
● 6.3 Sapi yang akan melakukan perjalanan harus dalam keadaan sehat.
● 6.4 Sapi yang tidak bisa berjalan tidak boleh diangkut, kecuali guna mendapat perawatan

dokter hewan.
● 6.5 Sapi yang tidak bisa berjalan tidak boleh diseret dengan ditarik kaki, kepala, atau ekornya,

dan hanya boleh dipindahkan jika ditarik menggunakan alat khusus, seperti alas pengeret
sapi.

● 6.6 Gunakan metode penanganan yang minim stres. Jangan gunakan tongkat berlistrik.

Risiko Kesejahteraan 7: Pemotongan

Standar Mitigasi 7:

● 7.1 Fasilitas untuk menangani dan mengekang sapi harus mempertimbangkan ukuran dan
umur hewan, serta dirancang, dibuat, dan dirawat untuk meminimalkan stres dan risiko
cedera.

● 7.2 Sebelum dipotong, sapi harus dibuat pingsan menggunakan metode yang tanpa paksaan,
agar pingsan seketika hingga pemotongan selesai.

● 7.3 Penyetruman yang melumpuhkan tanpa menghilangkan kesadaran, casting (perobohan
dengan tali), atau pembalikan tubuh menggunakan gantungan atau kekang besi tidak boleh
diterapkan.

Risiko Kesejahteraan 8: Kepatuhan dan Transparansi

Standar Mitigasi 8:

● 8.1 Tunjukkan kepatuhan terhadap standar di atas melalui audit tahunan oleh pihak ketiga
dan laporan publik tahunan mengenai progres menuju komitmen ini.


